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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Representasi shadow archetype berhasil diwujudkan melalui elemen-

elemen desain suara acousmatic dalam film fiksi pendek “Kala”. Penataan suara 

dalam film fiksi pendek “Kala” membuktikan bahwa desain suara mampu berdiri 

sebagai sistem penceritaan yang melampaui fungsi ilustratif. Melalui integrasi 

dengan konsep shadow archetype, suara piano yang bersifat acousmatic berhasil 

ditransformasikan menjadi karakter shadow yang tidak kasat mata namun memiliki 

otoritas penuh atas ruang kesadaran tokoh utama. Fenomena acousmêtre yang 

diterapkan tidak sekadar menyembunyikan sumber bunyi, tetapi membangun 

ketidakpastian persepsi yang memaksa audiens masuk ke dalam ruang subjektivitas 

Kala, di mana ancaman paling nyata justru hadir dari apa yang tidak bisa dilihat. 

Secara teknis, manipulasi mikro-tonal melalui penurunan nada sebesar 15 

cents menciptakan disorientasi emosional, di mana ketidakstabilan frekuensi yang 

diperkuat oleh gangguan phase berfungsi sebagai padanan bentuk bunyi bagi 

kerentanan akibat represi berlebih yang tidak dikeluarkan. Permainan piano dengan 

rentang dinamika yang lebar dan menggunakan extended technique digunakan 

untuk merepresentasikan sisi shadow yang menolak untuk diam ketika Kala terus 

melanjutkan pekerjaannya. Piano yang juga tidak lagi diperlakukan sebagai 

instrumen musik konvensional, melainkan bentuk memori lama yang secara 

konsisten meneror yang dipertegas oleh pemanfaatan dimensi spasial sebagai 

instrumen yang menggambarkan kemunculan sosok shadow. Pergeseran suara dari 
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sifat terlokalisasi menuju suara diffused mencerminkan hilangnya kendali Kala atas 

ruang pribadinya, di mana penataan suara berperan penting dalam menciptakan 

lawan main karakter utama. 

B. Saran 

Proses penataan desain suara yang berbasis pada teori psikologi menuntut 

pemahaman yang melampaui aspek teknis pengoperasian software DAW. Bagi 

praktisi desain suara, eksplorasi terhadap batas-batas ambang dengar dan pengaruh 

psikologis dari frekuensi tertentu (psychoacoustics) adalah aspek yang sangat 

potensial untuk dikembangkan lebih jauh. Tantangan utama bukan terletak pada 

penciptaan suara yang jernih, melainkan pada keberanian untuk bereksperimen 

dengan tekstur bunyi yang tidak nyaman guna menyampaikan pesan subteks yang 

lebih dalam.  Sangat disarankan juga untuk melakukan eksplorasi lebih luas pada 

elemen non-musikal, seperti pemanfaatan noise lingkungan atau manipulasi bentuk 

suara yang jauh lebih ekstrem untuk merepresentasikan spektrum emosi manusia 

yang lebih kompleks. Selain itu, kolaborasi yang lebih baik antara sutradara dan 

penata suara sejak tahap praproduksi menjadi krusial agar desain suara tidak hanya 

menjadi pelengkap di akhir proses, tetapi sejak awal telah dirancang sebagai elemen 

yang dapat menggerakkan logika cerita, dengan demikian desain dan penataan 

suara akan memiliki kekuatan lebih untuk menyuarakan hal-hal yang tidak mampu 

direpresentasikan oleh gambar.
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